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Abstrak. Sikap orang tua yang menganggap pendidikan seks tabu untuk dibicarakan kepada anak
sehingga menyebabkan komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anak menjadi terbatas
dan saling tertutup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sikap orang
tua dengan kualitas komunikasi orang tua dan anak tentang pendidikan seks remaja. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan waktu cross sectional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel 70
responden. Analisis data menggunakanSpearman Rank. Hasil menunjukkan bahwa p-value
Spearman Rank sebesar 0,261 dan nilai signifikansi 0,029 (p < 0,05). Kesimpulannya ada
hubungan antara sikap orang tua dengan kualitas komunikasi orang tua dan anak tentang
pendidikan seks remaja di SMP Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta.

Kata kunci: Sikap Orang Tua, Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Anak, Pendidikan Seks
Remaja

Abstract: Relationship between Parents' Attitudes and Quality of Communication between
Parents and Children About Teen Sex Education. The attitude of parents who consider taboo
sex education to be discussed with children, causing communication between parents and children
to be limited and mutually exclusive. The purpose of this study was to determine the relationship
between parental attitudes and the quality of parent and child communication about teen sex
education. This research uses descriptive correlational method with cross sectional time approach.
The sampling technique uses simple random sampling technique with a sample size of 70
respondents. Data analysis using Spearman Rank. The results showed that the Spearman Rank p-
value was 0.261 and the significance value was 0.029 (p <0.05). The conclusion is that there is a
relationship between parental attitudes and the quality of parent and child communication about
adolescent sex education in SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan proses
penyampaian  suatu  pesan  oleh
seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku, orang lain baik
tidak

langsung dalam berbagai kesempatan

secara  langsung  maupun

dan tempat tertentu, entah dalam

keluarga, sekolah, atau masyarakat
(Djamarah, 2004). Komunikasi orang
tua dan anak yang baik, dalam hal
bagaimana orang tua menyampaikan
pendidikan seks kepada anak akan
yang
berkualitas antara orang tua dan anak
(Amalia, 2010).

Situmorang (2003, dalam Astuti

menimbulkan komunikasi

2013) menyatakan akhir-akhir ini,
sebagian besar remaja Indonesia sudah
lebih

generasi

mempunyai  kebebasan yang

besar dibandingkan
Mereka

keinginannya

sebelumnya. sudah  bisa

menentukan untuk
hidupnya sendiri tanpa paksaan dari
orang tua. Akibatnya banyak orang tua
loss control kepada anaknya termasuk
dalam penanaman nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-
Hal ini  berakibat

hari. pada

menurunnya kadar keimanan pada

banyak remaja di Indonesia. Sehingga
meskipun hubungan sexual sebelum
menikah adalah dosa, mereka tetap
mengabaikannya.

Sebuah survey menunjukkan

bahwa dari 4.000 remaja usia 15-21

tahun, 67%  sudah  melakukan
hubungan sexual beresiko dengan
pacarnya yang mengakibatkan

kehamilan tidak diinginkan. Padahal
kehamilan dan persalinan pada usia
remaja sangat beresiko karena bisa
berakibat pada kesakitan dan kematian
pada ibu maupun bayinya (Depkes,
2006). Di Indonesia, data menunjukkan
bahwa kejadian KTD pada remaja
setiap tahunnnya yang disebabkan
karena hubungan sexual yang tidak
aman, dan sebanyak 2.112 (48%) kasus
penularan HIV/AIDS terjadi pada
remaja.

Menurut data Survey Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI,
2007) menunjukkan bahwa remaja usia
13-18 tahun mendapatkan informasi
tentang pendidikan seks dari media
massa (68,25 %), guru (12,25 %),
%),

kesehatan (3,5 %). Ini menggambarkan

orang tua (5,25 dan petugas

bahwa ada kesenjangan komunikasi

antara orang tua dan anak.
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Pentingnya pendidikan yang
diberikan orang tua kepada anaknya
bersifat kodrati khususnya pendidikan
seks bagi remaja, sehingga pendidikan
seks bagi remaja sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kejiwaan dan
pemahaman dalam mempersiapkan diri
menghadapi masa dewasa. Hal ini
sesuai dengan sabda Rasulullah SAW
yang artinya “ Muliakanlah anak-anak
kalian dan didiklah mereka budi
pekerti yang baik. “ (HR. Ibnu Majah
dari Ibnu Abbas ra.).

Bagi sebagian orang, seks
hanya pantas dibicarakan secara pribadi
Seks

dianggap tabu dan sangat tidak lumrah

olen orang dewasa. masih
untuk dibicarakan baik untuk anak-
anak maupun anak remaja, padahal
perkembangan seksual pada remaja
berlangsung paling cepat dari berbagai
siklus kehidupan manusia, sehingga

penting bagi remaja untuk mengetahui

perkembangan seksual yang
dihadapinya (Khalis, 2011).
Kebijakan Pemerintah

Indonesia terdapat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 36
tahun 2009 dalam BAB VII tentang
kesehatan ibu, bayi, anak, remaja lanjut

usia dan penyandang cacat. Pasal 136

ayat 1menyebutkan bahwa upaya
pemeliharaan kesehatan
reproduksiditujukan untuk

mempersiapkan anak menjadi orang
dewasasehat dan produktif, baik sosial
maupun  ekonomi, salah satunya
dengan cara memberikan pendidikan
seks kepada anak remaja.

Dari studi pendahuluan di SMP
Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta,
dilakukan studi pendahuluan tanggal
20 dan 21 Januari 2014 pada 10 orang
tua siswa untuk mengetahui pendapat
orang tua tentang pendidikan seks yang
diberikan pada anak remaja. Diperoleh
hasil masih terdapat orang tua yang
memiliki sikap bahwa pendidikan seks
itu tabu untuk dibicarakan sehingga
komunikasi antara orang tua dan anak
tentang pendidikan seks masih sangat
terbatas. Sebanyak 7 orang tua
menyatakan tidak setuju dan cenderung
bila pendidikan seks itu diberikan
kepada anak remaja, karena remaja
akan semakin ingin  melakukan
hubungan seks, bahkan sikap orang tua
cenderung menutupi informasi seputar
seks kepada anak remajanya dan
menganggap anak akan mengetahui
dengan sendirinya. Sedangkan 3 orang

tua yang lain, menyatakan setuju bila
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pendidikan seks diberikan kepada anak
remaja karena pendidikan seks pada
anak remaja perlu dan penting
diberikan sejak dini.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan sikap
orang tua dengan kualitas komunikasi
orang tua dan anak tentang pendidikan
seks remaja di SMP Negeri 1 Sewon

Bantul Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian ~ ini  merupakan

penelitian non eksperimen karena
peneliti tidak memberikan perlakuan
apapun kepada subyek penelitian.
Metode yang digunakan adalah metode
analitik  deskriptif  korelasi  yaitu
peneliti akan menganalisa hubungan
antara sikap orang tua dengan kualitas
komunikasi orang tua dan anak tentang
pendidikan seks remaja. Pendekatan
yang digunakan adalah cross sectional
dimana variabel sebab atau resiko dan

akibat atau kasus yang terjadi pada

obyek  penelitian  diukur  atau
dikumpulkan secara simultan (dalam
waktu  bersamaan)  (Notoatmodjo,
2007).

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
(benda)/subjek (orang) yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sulistyaningsih, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah
orang tua siswa dan siswi kelas IX
yang berada di SMP N 1 Sewon Bantul
Yogyakarta yang berjumlah 224
orang.
Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2013). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah simple random
Teknik

sampling adalah teknik pengambilan

sampling. simple random
sampel dengan dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada,
setiap subyek dari populasi memiliki
peluang yang sama dan independen
(tidak tergantung) untuk terpilih ke

dalam sampel.Menurut Sulistyaningsih

(2010) untuk populasi kecil atau
kurang dari 10.000, dapat
menggunakan rumus. Jadi jumlah

sampel dalam penelitian adalah 70

responden.
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Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk
pengumpulan data baik variabel bebas
(sikap orang tua) dan variabel terikat
(kualitas komunikasi orang tua dan
anak) adalah menggunakan kuesioner
yang
sehingga

tertutup, sudah  disediakan

jawabannya responden
tinggal memilih. Jumlah pertanyaan
yang diberikan berjumlah 34 soal yang
sebelumnya telah diuji validitas dan
Validitas suatu

reliabilitas. adalah

indeks yang menunjukkan alat ukur itu
yang
diukur. Teknik yang digunakan adalah

benar-benar  mengukur apa
product moment. Reliabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Pada pernyataan
sikap orang tua uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach
karena mempunyai skor nilai jawaban
0-4

reliabilitas

antara (rating scale). Uji

pada variabel Kkualitas
komunikasi orang tua dan anak tentang
pendidikan seks mengunakan rumus
Spearman Brown karena mempunyai
skor  nilai  jawaban  dikotomi.
Pengukuran validitas dan reliabilitas
dilakukan di SMP N 2 Sewon Bantul

Yogyakarta sebanyak 20 responden.

Metode Analisa Data

Analisa univariate untuk

mengetahui  proporsi pada masing-

masing kategori selanjutnya dicari
2007).

Pengujian hipotesis untuk mengetahui

presentasinya (Notoatmodijo,

hubungan sikap orang tua dengan
kualitas komunikasi orang tua dan anak
tentang pendidikan seks remaja.
Analisa antara dua variabel (bivariate)
dalam penelitian ini menggunakan
rumus Spearman Rank dimana datanya
berbentuk ordinal dan skala data

ordinal (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan

12,9%
5,7%

(%]

24,3%

343%  22,9%

Gambar 1. Karakteristik
Responden Berdasarkan
Pendidikan

Berdasarkan gambar 1.

menunjukkan bahwa paling banyak
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responden mempunyai pendidikan
terakhir yaitu SMA sebanyak 24

responden (34,3%) dan paling
sedikit mempunyai  pendidikan
terakhir yaitu D3 sebanyak 4
responden (5,7%).
b. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan
12,9%
15,7%
o M Bur
42,9% o
28,6%
Gambar 2. Karakteristik
Responden Berdasarkan
Pekerjaan
Berdasarkan ~ gambar 2

menunjukkan bahwa paling banyak

responden mempunyai pekerjaan
buruh  sebanyak 30 responden
(429%) dan paling  sedikit

mempunyai pekerjaan PNS

sebanyak 9 responden (12,9%).

c. Karakteristik Responden
Berdasarkan Alamat Tempat
Tinggal

2,9%

1 4% B Demangan
P 1,4% 2,9%
/5'7% B Kretek
/1,4%
30% |7 s 6%
° 8,6% & sabdodadi

10% ™ Bangunjiwo
21,4% 14,3%
B Tirtonirmol
o)

Gambar 3. Karakteristik
Responden Berdasarkan
Alamat

Berdasarkan gambar 3
menunjukkan bahwa paling banyak
responden  bertempat tinggal di
Banguharjo sebanyak 21 responden
(30,0%) dan paling sedikit bertempat
tinggal di Demangan, Kretek, dan
Piyungan masing-masing sebanyak 1

responden (1,4 %).
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Sikap Orang Tua tentang
Pendidikan Seks Remaja

Penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa sikap
orang tua tentang pendidikan seks
pada remaja menunjukkan
sebagian besar sikap baik yaitu 30
responden (42,9%) dan sikap
kurang baik yaitu 12 responden
(17,1 %). Hasil penelitian ini
didukung oleh pendapat yang
dikemukakan oleh Sarwono (2011)
bahwa masih ada orang tua yang
tidak mau terbuka atau berterus
terang kepada anak-anak tentang
seks, sehingga seks dianggap tabu
dan tidak pantas dibicarakan
walaupun antara orang tua dan
anak-anaknya. Sikap mentabukan
seks pada remaja jelaslah bahwa
hanya akan mengurangi
kemungkinan untuk
membicarakannnya secara terbuka
namun tidak menghambat
hubungan seks itu sendiri. Hal ini
akan semakin nyata bahwa
frekuensi remaja yang sudah aktif
secara seksual lebih banyak di
kota-kota besar dan terjadi pada
remaja yang hubungan dengan

orang tuanya terganggu. Penelitian

yang dilakukan di Hongkong pada
tahun 1981

bahwa sebagian besar dari mereka

mengungkapkan
memperoleh pengetahuannya
terutama dari surat kabar, majalah,
atau ceramah-ceramah tentang
seks. Hanya 11 % vyang
menyatakan bahwa mereka bisa
bertanya pada orang tuanya (FPA
of Hongkong, 1981 dalam
Sarwono, 2011). Penelitian ini
mendukung  pentingnya  sikap
orang tua untuk memberikan
pendidikan seks sejak dini kepada
anak.

Kualitas Komunikasi Orang Tua
dan Anak tentang Pendidikan
Seks Remaja

Hasil penelitian tentang kualitas
komunikasi orang tua dan anak
tentang pendidikan seks remaja
menunjukkan  sebagian  besar
kualitas komunikasi antara orang
tua dan anak baik vyaitu 45
responden (64,3 %), kualitas
komunikasi orang tua dan anak
kurang vyaitu 10
(14,3%).Hal ini didukung oleh
pendapat Erni (2013) bahwa

permasalahan-permasalahan tidak

responden

tersampaikannya pendidikan seks
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pada anak remaja awal oleh orang
tua dikarenakan beberapa hal,
diantaranya  komunikasi  yang
kurang optimal antara orang tua
dan anak, sehingga menyebabkan
anak cenderung menutup diri dari
permasalahan dirinya saat beranjak

ke usia remaja. Inilah titik awal,

kesenjangan dan
ketidakharmonisan komunikasi
orang tua dan anak yang

menyebabkan anak akan mencari
tahu sendiri hal-hal yang belum
diketahuinya dari sumber yang
tidak dapat
dipertanggungjawabkan
keamanannya.

Hubungan Sikap Orang Tua
dengan Kualitas Komunikasi
Orang Tua dan Anak Tentang
Pendidikan Seks Remaja di SMP
Negeri 1  Sewon  Bantul
Yogyakarta

Tabel 1. Hubungan Sikap Orang Tua

dengan Kualitas
Komunikasi Orang Tua
dan Anak

Sikap Kualitas Komunikasi
Orang Total
Tua

Kurang Cukup Baik

% % F % f %

F f
Kurang 3 43 3 43 6 85 12 17,1
Cukup 5 71 5 71 18 25,8 28 40,0
Baik 2 2,9 7 10,0 21 30,0 30 42,9
Jumlah 10 143 1! 21,4 45 64,3 70 100

a

Berdasarkan hasil analisis data

diperoleh responden yang

mempunyai sikap orang tua yang
baik dengan kualitas komunikasi
orang tua dan anak tentang
pendidikan seks remaja yang baik
sebanyak 21 responden (30,0%).
Sedangkan responden dengan sikap
orang tua yang baik dengan kualitas
komunikasi orang tua dan anak
tentang pendidikan seks remaja
yang Kkurang baik sebanyak 2
responden (2,9 %).

Dari tabel di atas dapat
diperoleh pula bahwa koefisien
korelasi Spearman Rank antara
sikap orang tua dengan kualitas
komunikasi orang tua dan anak
tentang pendidikan seks remaja di
SMP Negeri 1 Sewon Bantul
sebesar 0,261 yang menunjukkan
tingkat hubungan lemah dan nilai
signifikan (p) adalah 0,029. Artinya,
semakin baik sikap orang tua maka
semakin baik kualitas komunikasi
orang tua dan anak tentang
pendidikan seks remaja. Karena
signifikan perhitungan yang
diperoleh p value = 0,029 (p < 0,05),
maka Ho ditolak dan Ha vyang
menyatakan  terdapat  hubungan
antara sikap orang tua dengan

kualitas komunikasi orang tua dan
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anak tentang pendidikan seks remaja
di SMP Negeri 1 Sewon Bantul
Yogyakarta  diterima.  Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan sikap orang tua
dengan kualitas komunikasi orang
tua dan anak tentang pendidikan
seks remaja di SMP Negeri 1 Sewon
Bantul Yogyakarta.

Penelitian yang telah dilakukan
memberikan  hasil bahwa ada
hubungan secara statistik antara
sikap orang tua dengan kualitas
komunikasi orang tua dan anak
karena memiliki taraf signifikansi p
= 0,029 (p < 0,05), sehingga dapat
ditarik  kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti semakin baik sikap orang
tua, maka semakin baik pula
kualitas komunikasi orang tua dan
anak tentang pendidikan  seks
remaja.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap orang tua yang baik
dengan kualitas komunikasi orang
tua dan anak tentang pendidikan
seks remaja yang baik sebanyak 21
(30,0%).
responden dengan sikap orang tua

responden Sedangkan

kurang baik dan kualitas komunikasi

orang tua dan anak tentang
pendidikan seks kurang adalah 3
responden (4,3 %).

Penelitian  ini  mendukung

penelitian yang dilakukan oleh

Amalia  (2010) dengan  judul
Hubungan Antara  Komunikasi
Orang Tua-AnakMengenai
Seksualitas dan  Kontrol  Diri

denganPerilaku  Seks  Pranikah
(Studi  Penelitian Di SMAN 1
Kademangan, Kabupaten Blitar).
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi komunikasi
orang tua dan anak mengenai
seksualitas, maka semakin tinggi
pula kontrol diri dengan perilaku
seks pranikah.

Tinjauan islam tentang cara
berkomunikasi antara orang tua dan
anak terdapat dalam Q.S. An-Nisa
ayat 9 yaitu : “Dan hendaklah takut
kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan

perkataan yang benar (Q.S. An-Nisa
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©9).” Ayat tersebut menjelaskan
bahwa sebagai orang tua memiliki
tanggung jawab dalam mendidik
anak-anaknya serta mensejahterakan
anaknya. Al-qur’an sendiri telah
memberikan rambu-rambu
bagaimana menciptakan komunikasi
yang sehat dalam keluarga, terutama
kepada anak-anak mereka.
Komunikasi yang baik antara orang
tua dan anak akan menciptakan

keharmonisan dalam keluarga.

KESIMPULAN

1. Sebagian besar sikap orang tua
tentang pendidikan seks pada
remaja di SMP Negeri 1 Sewon
Bantul dalam kategori baik yaitu
sebanyak 30 orang tua (42,9 %).

. Sebagian besar kualitas
komunikasi orang tua dan anak
tentang pendidikan seks pada
remaja di SMP Negeri 1 Sewon
Bantul dalam kategori baik yaitu
sebanyak 45 orang tua (64,3 %).

. Terdapat hubungan antara sikap
orang tua dengan  kualitas

komunikasi orang tua dan anak

tentang pendidikan seks remaja di

SMP Negeri 1 Sewon Bantul

Yogyakarta dengan nilai p-value

Spearman Rank sebesar 0,261 dan
nilai signifikansi 0,029 (p < 0,05).
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